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RINGKASAN

Syerly Zhamhariro Vikarianda, 2022, NPM 21801091062, Program Studi
Administrasi Publik, Fakultas IImu Administrasi, Universitas Islam Malang,
Analisis SWOT Balance Scorecard Dalam Strategi Program Pengembangan
Sumber Daya Manusia di BKPSDM Kabupaten Malang. Dosen Pembimbing | :
Prof. M. Mas’ud Said, MM., Ph.D, Dosen Pembimbing II Hirshi Anadza
S.Hub.Int., M.Hub.Int

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja dari strategi
program pengembangan SDM serta strategi yang akan digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan pengembangan SDM serta pelayanan kepegawaian di
BKPSDM Kabupaten Malang. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan dalam program pengembangan SDM di BKPSDM Kabupaten
Malang.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selanjutnya pendekatan kualitatif dengan matriks SWOT untuk
mengetahui faktor internal dan eksternal, selanjutnya analisis data SWOT
lualitatif dikembangkan melalui perhitungan tabel matriks Internal Faktor
Evaluasi (IFE) dan matriks Eksternal Faktor Evaluasi (EFE) dengan hasil dari
kuesioner agar diketahui secara pasti posisi organisasi yang sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Nilai Matriks IFE yakni 1,0 yang
menunjukkan bahwa posisi yang kuat. Sedangkan nilai Martiks EFE yakni 1,28
yang menunjukkan bahwa dalam menghadapi dinamika lingkungan eksternal
posisi organisasi relatif kuat. Sehingga strategi yang ditarapkan oleh BKPSDM
Kabupaten Malang yakni strategi SO (Strenght-Opportunity) dengan
memanfaatan teknologi IT serta pemanfaatan SDM untuk peningkatan inovasi
dalam pelayanan kepegawaian.

Kata Kunci : Analisis SWOT, Strategi, Program Pengembangan Sumber Daya
Manusia
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SUMMARY

Syerly Zhamhariro Vikarianda, 2022, NPM 21801091062, Public Administration
Study Program, Faculty of Administrative Sciences, Islamic University of
Malang, Balanced Scorecard SWOT Analysis in Strategy of Human Resource
Development Program at BKPSDM Malang Regency. Advisor | : Prof. M. Mas'ud
Said, MM., Ph.D, Advisor Il Hirshi Anadza S.Hub.Int., M.Hub.Int

This study aims to determine the level of performance of the strategy of HR
development programs and the strategies that will be used in the implementation
of HR development activities and personnel services at BKPSDM Malang
Regency. There are supporting and inhibiting factors in the implementation of the
HR development program at the BKPSDM Malang Regency.

This research use descriptive research with a qualitative approach with
interview, observation, and documentation data collection techniques.
Furthermore, a qualitative approach with a SWOT matrix to determine internal
and external factor, then a lualitative SWOT data analysis was developed through
the calculation of the Internal Evaluation Factors (IFE) matrix table and the
External Evaluation Factor (EFE) matrix with the results of the questionnaire in
order to know for sure the actual position of the organization.

The results showed that the IFE Matrix Value is 1.0 which indicates that the
position is strong. While the value of the EFE Martik is 1.28 which indicates that
in dealing with the dynamics of the external environment, the organization's
position is relatively strong. So strategy implemented by BKPSDM Malang
Regency is the SO (Strenght-Opportunity) strategy by utilizing IT technology and
utilizing human resources to increase innovation in personnel services.

Key Words : SWOT Analysis, Strategy, Human Resource Development Program
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum sumber daya manusia merupakan faktor yang penting, hal ini
merupakan salah satu bentuk wujud dari tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
dalam sebuah organisasi. Suatu organisasi bisa berjalan dengan baik apabila
memiliki kualitas sumber daya manusia yang baik pula, Karena salah satu
keberhasilan organisasi ditopang oleh sumber daya manusia yang berkualitas
(Sudarmanto, 2009:6). Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan tuntutan
organisasi dipemerintahan khususnya pemerintahan daerah sebab untuk
peningkatan profesionalitas kinerja aparatur, salah satunya yakni SDM di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Malang.

BKPSDM Kabupaten Malang merupakan salah satu perangkat daerah yang
mempunyai fungsi penunjang urusan pemerintah dibidang kepegawaian serta
pendidikan dan pelatihan. Selain itu, BKPSDM Kabupaten Malang termasuk
instansi pemerintah daerah yang menangani masalah kepegawaian termasuk
dalam pengembangan sumber daya manusia yang dituntut untuk terus
dikembangkan agar sesuai dengan tujuan BKPSDM Kabupaten Malang yakni
untuk mewujudkan SDM aparatur yang kompeten dan profesionalitas (Bkpsdm
Kabupaten Malang). Dalam proses penyelenggaraannya, BKPSDM memiliki

sebuah program yang dirancang untuk mencapai sasaran visi misi organisasi
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berdasarkan pada Peraturan Bupati Nomor 36 Tahun 2018 yakni Program
Pengembangan sumber daya manusia.

Pelaksanaan program pengembangan SDM tersebut dilaksanakan melalui dua
kegiatan yakni bimbingan teknis (Bimtek), pendidikan dan pelatihan (Diklat)
dilakukan dalam rangka mewujudkan SDM aparatur yang kompetitif dan
profesionalitas kinerja. Program pengembangan SDM merupakan sebuah
kerangka kerja yang perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas SDM dalam
tercapainya tujuan organisasi (Bangun, 2012).

Dalam pelaksanaan program pengembangan SDM di BKPSDM Kabupaten
Malang terdapat tiga kendala. Pertama, belum optimalnya kinerja birokrasi dan
layanan publik akibat lemahnya profesionalisme dan kompetensi aparatur. Kedua,
kurangnya inovasi dalam pemanfaatan teknologi informasi (Rencana Strategis
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Malang Tahun 2016-2021 : 37).
Selanjutnya, berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan,
peneliti menemukan masalah yakni terkait finansial yang belum bisa
mengakomodir seluruh kebutuhan pada kegiatan program pengembangan SDM
(Netiek, 2022).

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan “selain dua
permasalahan yang tercantum di Renstra 2016-2021 itu, ada
satu kendala dari pelaksanaan kegiatan di program
pengembangan SDM di BKPSDM Kabupaten Malang.Yaitu
terkait finansial yang belum bisa mengakomodir seluruh biaya
kegiatan pendidikan dan pelatihan aparatur dari masing-masing
perangkat daerah.Hal ini dinilai sebagai permasalahan yang

terjadi selama tiga tahun berturut-turut mulai tahun 2019-2021”
(wawancara, 28 Januari 2022).
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Untuk membandingkan permasalahan dalam program pengembangan SDM di
BKPSDM Kota dan Kabupaten, yang berguna untuk mengetahui perbandingan
data antar instansi pemerintah yang sama-sama bergerak dibidang kepegawaian.
Dilansir data yang diperoleh dari laman web resmi BKPSDM Kota Malang
(Bkpsdm Kota Malang) menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan progam
pengembangan SDM di BKPSDM Kota Malang terdapat perbedaan dari
BKPSDM Kabupaten Malang. Yakni terkait SDM atau aparatur yang dinilai baik
karena terdapat beberapa faktor, salah satunya yaitu terkait finansial yang sudah
terakomodir seluruh kebutuhan aparatur pada kegiatan program pengembangan
SDM. Sehingga program yang dilaksanakan juga berdampak positif dalam
kualitas kinerja aparatur.

Pengembangan SDM terus dilakukan mengingat tingginya persaingan global
akibat perkembangan zaman yang semakin pesat setiap tahunnya. Berdasarkan
global competitiveness pada tahun 2019 world economic forum daya saing SDM
negara Indonesia tertinggal dan berada di urutan ke 50 dari 141 negara tertinggal
dari negara tetangga seperti Singapura, Malaysia dan negara yang lainnya.

Berdasarkan berita yang diperoleh dari Liputan6 Jakarta pada
tanggal 17/03/22, “seperti telah kita ketahui bersama bahwa
daya saing sumber daya manusia masih tertinggal berdasarkan
global competitiveness pada tahun 2019 world economic
forum peringkat daya saing indonesia berada pada tingkat 50
dari 141 negara, masih sedikit di bawah Malaysia, Thailand
dan Singapura yang berada di peringkat pertama,” kata
Suharso dalam Diseminasi laporan Indonesia’s Occoruptional
Employment Outlook 2020 (IOEO) dan Indonesia’s

Occoruptional Tasks and Skill 2020 (IndoTaSK), selasa
(25/5/21). (Liputan6, 2021)
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Salah satu strategi pengembangan SDM pemerintah Indonesia yakni dengan
menjalankan sistem manajemen pengembangan SDM berupa peningkatan
pendidikan dan pelatihan aparatur. Dalam PERMENDAGRI No. 11 Tahun 2018
Bab | Pasal 1 Butir 8 tentang Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
berbasis kompetensi, dijelaskan bahwa, “Sistem pengembangan SDM aparatur
berbasis kompetensi adalah tatanan keterkaitan komponen kerangka kualifikasi
aparatur pemerintahan dalam negeri, standar kompetensi kerja pemerintahan
dalam negeri, standar penyelenggara pemerintahan dalam negeri serta
pengembangan kompetensi dalam rangka meningkatkan profesionalisme SDM
aparatur pemerintahan dalam negeri.”

Dalam strategi program pengembangan SDM di BKPSDM Kabupaten
Malang bertujuan untuk memperbaiki tatanan Kinerja aparatur dengan
menggunakan pengukuran Kinerja dari berbagai aspek. Pengukuran Kkinerja
merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi organisasi sebab dapat
digunakan untuk menilai keberhasilan suatu program (Safitri, 2021:2). Sesuali
dengan Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (UU
ASN) dijelaskan tentang pengembangan peningkatan kualitas SDM dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Ketentuan dalam UU ASN ini mengamanatkan
tentang peningkatan kualitas SDM melalui pengembangan kompetensi ASN
dalam bentuk pendidikan dan pelatihan (Diklat).

Suatu organisasi dikatakan memiliki sistem manajemen yang baik dalam
strategi yang telah ditetapkan perusahaan apabila memiliki pengukuran Kinerja

yang baik pula. Karena pengukuran Kinerja merupakan faktor penting bagi
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perusahaan yang berfungsi sebagai penilaian output aktivitas dan berdasarkan
tupoksi masing-masing aparatur. Untuk mengetahui tingkat efektif tidaknya
strategi yang telah dijalankan yakni dengan melakukan pengukuran kinerja, yang
berguna untuk mengevaluasi kinerja aparatur dalam periode yang lalu.

Menurut Whintakker dan Simons (dalam Wirasata, 2010:17) pengukuran
kinerja merupakan metode atau alat yang digunakan untuk menilai keberhasilan
pelaksanaan kegiatan dalam suatu program berdasarkan pada rencana strategis.
Hal ini dapat memberikan gambaran tentang kemajuan suatu organisasi serta
dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Dalam
pengukuran Kinerja strategi program pengembangan SDM di BKPSDM
Kabupaten Malang dapat menggunakan metode analisis SWOT Balanced
Scorecard. Menurut Rangkuti (dalam Diana, 2001:9) analisis SWOT adalah
indikasi dari berbagai faktor yang secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan. Yang didasari dengan logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strengths) dan peluang (opportunities), akan tetapi secara bersamaan bisa
memaksimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).

Selama ini sistem pengukuran kinerja organisasi hanya berfokus pada aspek
finansial dan mengabaikan Kkinerja non finansial, seperti prosedur internal,
customer dan sebagainya. Karena Finansial dinilai sebagai tolak ukur keberhasilan
pelaksanaan program pengembangan SDM yakni sebagai pengakomodir biaya
pelaksanaan program tersebut. Kaplan dan Norton (dalam Yunita, 2016:4)
mengembangkan metode sistem pengukuran Kinerja dalam Balanced Scorecard

dengan menggunakan empat perspektif yaitu perspektif pertumbuhan inovasi dan
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pembelajaran, perspektif proses internal, perspektif pelanggan (customer) dan
Finansial. Menurut pendekatan Balanced Scorecard, manajemen strategi dalam
ukuran Kinerja dapat dipahami dan dapat dilakukan untuk mengkomunikasikan
perspepsi strategis dalam suatu organisasi secara sederhana dan mudah dimengerti
oleh berbagai pihak dalam organisasi.

Selanjutnya, Menurut Norton dan Kaplan (dalam Koesomowidjojo,
2017:27-28) Balanced Scorecard merupakan kerangka agar organisasi dapat
melaksanakan program-program yang memfokuskan pada strategi yang disusun
oleh organisasi tersebut yang tersusun dalam empat perspektif, yaitu perpektif
pertumbuhan inovasi dan pembelajaran, perspektif proses internal, perspektif
customer, dan perspektif finansial. Dengan menggunakan metode analisis SWOT
Balanced Scorecard, organisasi dapat memiliki prioritas atau target yang jelas
bagi pegawai untuk memberikan kontribusi bagi tercapainya visi misi organisasi
(Tirta Perdana, 2008).

Berdasarkan penjelasan paparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dan mengemukakan dalam bentuk karya ilmiah
dengan judul “Analisis SWOT Balanced Scorecard Dalam Strategi Program

Pengembangan Sumber Daya Manusia Di BKPSDM Kabupaten Malang.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan empirical problem, normatical problem dan teoritical problem
pada latar belakang di atas, maka muncullah dua pertanyaan yang menjadi

rumusan masalah penelitian yaitu :



1. Bagaimana strategi SWOT Balanced Scorecard dalam strategi program
pengembangan SDM di BKPSDM Kabupaten Malang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam strategi program

REPOSITORY

pengembangan SDM di BKPSDM Kabupaten Malang?

University of Islam Malang

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun dua tujuan yang dicapai dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui strategi SWOT Balanced Scorecard dalam strategi
program pengembangan SDM di BKPSDM Kabupaten Malang.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam strategi program
pengembangan SDM di BKPSDM Kabupaten Malang.

D. Manfaat Penelitian

Dengan diketahui tujuan dari penelitian ini, ada tiga unsur yang mendasar
dari hasil penelitian ini yaitu :

1. Secara subjektif. Penelitian ini sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan berfikir dalam menulis karya ilmiah.

2. Secara teoritis. Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi penelitian dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan fenomena yang ada di
lapangan.

3. Secara akademis. Penelitian ini sebagai salah satu referensi untuk penelitian
selanjutnya mengenai analisis SWOT Balanced Scorecard dalam strategi

program pengembangan sumber daya manusia.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses
penyusunan skripsi ini selanjutnya dibagi menjadi tujuh yaitu :

BAB | PENDAHULUAN. Pendahuluan merupakan bagian yang
menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan
dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. Tinjauan pustaka merupakan bagian yang
menjalskan penelitian terdahulu, kajian teori dan kerangka pemikiran.

BAB Il METODE PENELITIAN. Bab ini berisikan tentang metode
penelitian dimana menyangkut dengan jenis penelitian, fokus penelitian,
pemilihan lokasi dan situs penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, teknik analisis data dan keabsahan data.

BAB IV GAMBARAN SETTING PENELITIAN. Bab ini berisikan tentang
kondisi geografis tempat penelitian, kondisi demografis tempat penelitian serta
menjelaskan tentang profil tempat peneitian.

BAB V TEMUAN-TEMUAN PENELITIAN. Bab ini berisikan tentang
temuan data-data di lapangan meliputi hasil wawancara dan dokumentasi yang
menyangkut data penelitian.

BAB VI PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN. Bab ini berisikan
tentang pembahasan pada rumusan masalah penelitian.

BAB VII PENUTUP. Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang

berisi kesimpulan dan saran dari penulis dalam penelitian ini.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai analisis SWOT Balanced Scorecard
dalam strategi program pengembangan SDM yang dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik dua kesimpulan sebagai berikut :
1. Analisis SWOT dalam strategi program pengembangan SDM di BKPSDM

Kabupaten Malang, yaitu :

Berdasarkan pengelolaan matriks Strategi SWOT Balanced Scorecard dalam
strategi program pengembangan SDM di BKPSDM Kabupaten Malang, maka
dapat ditarik tiga kesimpulan. Pertama, kondisi strategi program pengembangan
SDM di BKPSDM Kabupaten Malang diukur dengan empat perspektif dari
Balanced Scorecard vyaitu perspektif keuangan, perspektif proses internal
organisasi perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, dan perspektif pelanggan
(masyarakat) sehingga terjapainya tujuan organisasi yang dijalankan secara
maksimal namun terkadang masih adanya hambatan yang berasal dari internal
maupaun eksternal organisasi.

Kedua, pada perhitungan pada tabel analisis Balanced Scorecard pada sumbu
X (faktor kekuatan dan kelemahan) menunjukkan angka sebesar 1,0 dan pada
sumbu Y (faktor peluang dan ancaman) menunjukkan angka sebesar 1,28.
Kedua angkat tersebut menunjukkan pada posisi kuadran | yang merupakan

mempunyai situasi yang baik serta menguntungkan bagi organisasi.
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Ketiga, rekomendasi strategi dalam strategi program pengembangan SDM di
BKPSDM Kabupaten Malang yaitu dapat menerapkan strategi SO, sehingga
dapat dinilai sebagai situasi yang menguntungkan dalam sebuah organisasi serta
dapat memanfaatkan peluang yang ada dalam mengembangkan inovasi,
memperbesar pertumbuhan organisasi serta meraih keuntungan dimasa yang
akan mendatang.

2. Faktor pendukung dalam strategi program pengembangan SDM di BKPSDM

Kabupaten Malang
a. Faktor Pendukung.

BKPSDM Kabupaten Malang memberikan dukungan dalam kegiatan
program pengembangan SDM, dukungan yang diberikan berasal dari internal
maupun eksternal organisasi. Antara lain : Pegawai BKPSDM berperan dalam
mentor pendamping, fasilitas selama kegiatan, tersedianya sarana dan prasarana
informasi. Sedangkan dukungan eksternal berasal dari adanya pemateri serta
kesesuaian materi yang diberikan kepada peserta.

b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam kegiatan program pengembangan SDM ada tiga
yaitu, keterbatasan anggaran, adanya peserta yang tidak hadir, dan mewabahnya
Covid-19. Keterbatasan anggaran yang dimiliki karena harus dibagi-bagi dalam
hal lainnya. Adanya peserta yang tidak hadir dikarenakan kurangnya motivasi
tentang pentingnya materi yang akan didapat selama pelaksanaan kegiatan

pengembangan SDM tsb. Mewabahnya Covid-19 menjadi sebuah hambatan

96



karena tertundanya pelaksanaan kegiatan, sehingga kegiatan menjadi tidak
efektif.

B. Saran

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya terkait dengan
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analisis SWOT dalam strategi program pengembangan SDM, maka saran dari

peneliti yakni :

1. Perlu adanya kebijakan hukuman berupa metode stick and carrot bagi peserta
yang tidak mau hadir dalam kegiatan pengembangan SDM. Artinya pihak
BKPSDM Kabupaten Malang menerapkan metode strategi penghargaan dan
hukuman. Penghargaan diberikan bagi peserta yang terbaik sedangkan
hukuman akan diberikan kepada peserta yang tidak mau hadir. Sehingga
metode ini dapat memotivasi peserta dengan mengejar sasaran yang akan
dituju serta menekan angka pengeluaran anggaran yang digunakan dalam
kegiaran Diklat maupun Bimtek.

2. Kantor BKPSDM Kabupaten Malang kedepannya agar bisa menerapkan
metode Balance Scorecard dalam melakukan pengukuran kinerja, karema
dengan menggunakan metode Balanced Scoredcard dapat mengukur tingkat
Kinerjanya secara menyeluruh yaitu tidak hanya dari aspek keuangan saja,
namun dapat juga mengukur dari aspek non keuangan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan
menggunakan sudut pandang berbeda dengan menggunakan data yang lebih

lengkap sehingga dapat meneliti lebih baik lagi.
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